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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari hasil data
penelitian tentang “Peranan Pondok Pesantren Darut Tawwabin dalam Membina

Akhlak Masyarakat Desa Menganti Kabupaten Gresik”

1. Kegiatan istighozah di pondok pesantren Darut Tawwabin yaitu salah satu
kegiatan yang diadakan oleh pondok untuk membina akhlak masyarakat.
Masyarakat berdoa, meminta pertolongan kepada Alloh SWT lewat istighozah
agar harapan mereka bisa terkabul. Dengan kegiatan istighozah inilah pondok
mengajarkan masyarakatnya untuk selalu meminta pertolongan hanya kepada
Alloh SWT. Pondok pesantren mangadakan kegiatan istighozah yang diikuti
oleh masyarakat Desa Menganti dari anak-anak sampai orang tua. Setelah
mengikuti kegiatan istighozah, masyarakat terlihat lebih tenang hatinya, lebih
menambah keimanan dan ketagwaannya, dengan sering mengikuti kegiatan
keagamaan seperti sholat berjamaah, yasinan, dan lain sebagainya.

2. Pondok pesantren Darut Tawwabin mengadakan kegiatan managib dalam
rangka membina akhlak masyarakat dan sekaligus untuk menggali dan
meneliti sejarah kehidupan seseorang untuk melanjutkan disiarkan masyarakat
umum agar bisa menjadi suri tauladan, untuk mengetahui riwayat hidup
seorang pemimpin agar bisa menjadi panutan umat, dan untuk mendapatkan
berkah dari Alloh SWT yang dapat menjadi perantara datangnya pertologan

Alloh SWT. Ada beberapa tujuan pondok pesantren Darut Tawwabin dalam
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kegiatan managqib tersebut, diantaranya yaitu berharap segala permohonan bisa
dikabulkan oleh Alloh SWT, untuk mencari berkah dari bacaan managqib,
untuk mencintai, menghormati dan memuliakan para ulama’, dan masih
banyak lagi yang lainnya. Kegiatan manaqib tersebut dikuti oleh masyarakat
Desa Menganti setiap malam 11 tanggal Islam. Jumlah jama’ahnya kurang
lebih 200 orang.
3.Pondok pesantren Darut Tawwabin berperan sebagai instrumental, pondok
sebagai alat atau wadah untuk membina akhlak masyarakat desa. Dan juga
sebagai fasilitator, dalam hal ini pondok berperan sebagai lembaga pemberi
kesempatan kepada masyarakat untuk dibina akhlaknya salah satunya melalui
kegiatan kajian kitab kuning. Dan dengan diadakaannya kajian kitab kuning,
sangat membawa manfaat bagi masyarakat, khususnya dari segi akhlak. Karena
dalam kajian kitab kuning tersebut masyarakat dibekali ilmu agama. Jadi
mereka yang sebelumnya belum tahu menjadi tahu. Sehingga mereka dapat juga

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.

B. Saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan pondok pesantren
Darut Tawwabin dalam Membina Akhlak Masyarakat Desa Menganti. Yang
difokuskan pada kegiatan-kegiatan pondok yang terdiri dari kegiatan istighozah,
managib dan kajian kitab kuning. Dan untuk tercapainya kegiatan yang sesuai
dengan kondisi masyarakat, maka penulis akan memberikan saran-saraan

sebagaimana berikut:
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1. Bagi Pondok Pesantren Darut Tawwabin

a.

b.

Santri harus berupaya menggali informasi tentang kondisi masyarakat dan
kemajuan-kemajuan yang bersifat umum di masyarakat, agar mudah
menetapkan strategi dalam pembinaan akhlak masyarakat

Agar diibentuknya suatu organisasi atau wadah bagi alumni agar dapat
berpartisipasi secara terkoordinir dengan pondok pesantren dalam

pembinaan akhlak pada masyarakat Desa Menganti

2. Bagi masyarakat Desa Menganti

a.

Respon positif dari masyarakat adalah hasil dari tujuan pondok pesantren
dalam membina akhlak masyarakat. Dengan demikianperlu adanya
dukungandari masyarakat dalam tujuan tersebut

Masyarakat harus bekerjasama dengan pondok pesantren dalam
melakukan pembinaan akhlak, agar berjalan dengan lancar

Memberikan kepercayaan pada ondok pesantren dalam pembinaan akhlak
anak-anak mereka, disisi lain masyarakat dituntut memperhatikan perilaku
anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari sebagai awal agar tidak

terpengaruh budaya yang bersifat melanggar norma-norma agama.

3. Bagi Peneliti yang Akan Datang

a.

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, akan tetapi dissis lain penulis
meyakini bahwa skripsi ini juga dapat menjadi manfaat bagi siapa yang
membacanya. Oleh sebab itu, bagi peneliti yang akan datang, hendaknya

menyempurnakan skripsi yang telah ada ini.



